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INTISARI

Besarnya ancaman bencana di Kabupaten Sleman,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta semakin meningkat
dari waktu ke waktu, namun tidak disertai dengan sistem
penanggulangan bencana yang berjalan dengan baik. Hal
ini ditunjukkan oleh pengalaman kejadian bencana yang
mengakibatkan korban dan kerugian yang besar,
penanganan yang terkesan lambat, serta dampak yang
berkepanjangan.

Salah satu indikator penting dalam keberhasilan
suatu sistem penanggulangan bencana adalah dilihat dari
pelaksanaan sistem logistik bencananya. Akan tetapi
dalam pelaksanaannya di Kabupaten Sleman, masih
terdapat banyak permasalahan, seperti mekanisme
distribusi barang bantuan yang kurang terarah dari
gudang utama (gudang kabupaten) ke lokasi terdampak
bencana (lokasi demand) karena jumlahnya yang hanya
satu, namun harus melakukan distribusi ke berbagai
lokasi untuk jenis bencana yang berbeda-beda. Dalam hal
ini, fungsi gudang penyalur yang seharusnya ada dalam
sebuah rantai pasok logistik bencana masih belum
ditetapkan dan Pemerintah Kabupaten Sleman sedang dalam
tahap perencanaan untuk menentukan lokasi dan jumlah
gudang penyalur tersebut.

Berangkat dari permasalahan di atas, peran
jaringan logistik dalam suatu sistem logistik bencana
menjadi sangat penting. Dalam penelitian ini, akan
dilakukan perancangan jaringan logistik untuk
menentukan usulan lokasi dan jumlah gudang penyalur,
dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan kembali
risiko bencana yang ada di Kabupaten Sleman untuk
mendapatkan peta risiko bencana yang dapat
menggambarkan tinggi rendahnya risiko dari setiap
ancaman bencana secara up to date dan sesuai dengan
kondisi dan perkembangan bencana alam saat ini.

Kata kunci: logistik, jaringan logistik, bencana, peta
risiko bencana,

 

 


